 ANALISIS

| KEMAMPUAN PROSES

(Baglan 1)
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PENGANTAR

© Sebagaimana biasanya, segala sesuatu rnem1hk1 keter-

S batasan dalam kemampuan Manusia;, mesin ataupun bina-
- tang, semua mempunyai keterbatasan. Seseorang mampu
membuat gambar yang: bagus tetapl yang lain tidak. Atau
orang lain mampu bernyanyi dengan merdu, sedangkan
_ temannya tiddk, tetapi ia mampu memecahkan persoalan
" matematik yang rumit. Manusia mempunyai kemampuan

“hasil kombinasi dari bakat belajar dan berlatih. Berbakat

tanpa belajar dan berlatih, biasanya. sulit berkembang.

BelaJar dan berlatih tanpa bakat Juga tidak akan mencapa1 '

prestas1 yang menonjol.:

.- Bagaimana dengan mesin atau peralatan" Sama saja x
‘semua mempunyai keterbatasan: ‘Mesin mobil yang ini -

', “mampu membuat mobil lari 100 km per jam. Keterbatasan

mesin bukan berasal dari bakat, tetapi desainnya. Demi--

kian juga sebuah proses, proses produksi misalnya. Proses
* merupakan kombinasi atau gabungan dari beberapa mesin
atau peralatan dengan manusia, ditambah persyaratan-

persyaratan lain yang diperlukan, seperti temperatur,

~ tekanan, dan lain-lain, sehingga terjadilah suatu sistem.
Sistem juga memiliki keterbatasan kemampuan, keterba-
tasan yang dihasilkan dari masing-masing komponen yang
juga mempunyai keterbatasan. Namun yang menarik bagi

- kita 'dalam proses operasi sehari-hari adalah bagaimana

- kita mengukur kemampuan proses tersebut?

"KEMAMPUAN PROSES - :
~ Kemampuan proses perlu diukur. Tanpa mengukur
kemampuan proses, kita tidak dapat menentukan pekerjaan
apa yang akan mampu dilakukan proses itu dengan baik?
Hasilnya banyak terjadi kegagalan, hasil proses tidak me-

menuhi kriteria yang- diinginkan. Semua- ini-disebabkan

karena kita menggunakan proses untuk memproses sesuatu

yang diluar batas kemampuannya. Agar hal ini tidak tetj a-

di; kita harus mampu mengukur kemampuan proses. "
Sebuah proses mempunyai variabilitas masing-masing.
Variabilitas adalah suatu perubahan yang terjadi karena
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~ adanya perubahan intern dalam proses. Bila prbses dilaku- =~ -
kan berulang-ulang dalam jangka waktu yang relatif pan-‘.j’: i

.jang dan repet1t1f maka sifatnya akan mendekatl distribusi
normal. Karenanya kita dapat menggunakan s1fat dlstnbu31 SR
normal untuk menganalisisnya. ~ S

" Distribusi normal mempunyal rata-ratd (mean) yang 7

' d1tuhs dengan simbol {1 dan deviasi standar yang ditulis’ 5

dengan simbol G. Luas kurva distribusi normal (peluang -

terjadl) yang dibatasi +G dan -6 dari. harga rata-ratanya
~adalah 0,683 berarti peluang proses untuk menghasﬂkanf
hasil produk31 dengan ukuran demikian adalah 68,3%: :
“Sedang luas kurva distribusi norr_nal yang dlbata31 +20 -

dan -2 dati harga rata-rata adalah 0, 955.Ini berarti proses.

“hasil produksi dengan ukuran yang berada dalam daerah &

ini adalah 95,5%. Bila kita lanjutkan derigan mengamblli .
daerah yang dibatasi +3c dan -3¢ akan d1dapat bahwa__ e

: luas daerah ini adalah 0, 997 atau 99,7%:

. D1str1bus; Normal

30 S0 ‘6 2 36
Xt 0 =68,3% ——»l
X+20=955% ——>»
Xt

=99,7% ——————»

' Dalam praktek sehari-hari, 99,7% sudah dianggé;;. s
.100%, dengan catatan kita telah melakukan kesalahan- . .

(karena pembulatan) sebesar 0,3% atau lebih tepat lagi - -
sebenarnya 0,27%. Jadi dengan menggunakan batasp 36 -
kita dapat mengatakan bahwa semua hasil yang dlperoleh '
proses tersebut akan berada dalam wilayah ini. Selama

proses berjalan normal, tidak akan ada.hasil yang keluar =~ - ‘

dari batas p 36. Daerah ini disebut daerah kemampuan =
proses. Bila pada suatu ketika ternyata ada titik hasil




Cmbal 0 KEMAMPUAN PROSES DAN
SN ; Vil PERMINTAAN PASAR - R, N
Kemampuan proses menunjukkan kemampuan bagla 1

Tabel A, D, danD,.

n A D, D, o A

2 Py o Y

04193 0076 1924
0.3726 0:136 - 1.864
03367 0184 1816 -
- 0.3082. 0223 L7771 .
02851 - 0256. 1744 ¢ .: klta bandmgkan toleran51 terhadap,_, »

IO I SR I s,ses klta akanmendapat ‘

3.267
" 2.575-
2282
S0 3A1s.
1,924

- 1.881
L0230
07285
05678
104833

= 5w -

Pooo o
ek

e e

.+ pengukuran proses yang keluar dari batas p 30, ini berarti - - O 3 0 13 2 31
/. ada gangguan pada proses, tindakan koreksi harus segera = -
<L d1lakukan agar tidak terjadi produk—produk yang- gagal o

- Bagan /ang: menggambarkan kemampuan proses ini d1—..' .

'. '_ gaﬁ R dlpergunakan rumus




nﬁeskipﬁn Peter Drucker sendiri berpehdépat Process Corvl—

depan (Peter Drucker, Factory- for the Future), karena
'sifatnya yang preventif bukan kuratif. Process Capability
Index Cp lebih jauh lagi, parameter yang dapat dipergu-
nakan untuk memprediksi banyaknya defective dalam

dicapai, hampir tidak dikenal di dalam praktek.

; . - — UCL o

i e — Batas toleransi atas.

‘Ukuran yang diinginkan X = X

. — — — — — — — Batas toleransi bawah

LCL

sa. Cp <1, kemampuan proses lebih buruk dari tolerans1
yang duanjlkan : '

- UCL= Batas toleran31 atas
Ukuran yang dnnglnkan X=X

: LCL= Batas toleransi bawah

b. Cp = 1, kemampuan proses sama dengan toleransi .
yang dijanjikan '

———— — Batas toleransi atas

ucL . . : :
Ukuran yang diinginkan X = X
LcL ‘
— — — — — — Batas toleransi bawah

c. Cp>1, kemampuan proses lebih balk dari toleran31
yang dljanjlkan '

KESIMPULAN

Globalisasi sudah di ambang pmtu persamgan akan
semakin ketat. Kualitas adalah salah satu senjata yang
?f} ampuh dalam persaingan. Agar kualitas terjamin, kualitas
"t harus direncanakan, dikendalikan dan ditingkatkan. Tidak
bisa lagi kita membiarkan kualitas terjadi dengan sendiri-
nya di dalam proses. Bila tidak, tingkat kegagalan akan

terlalu tinggi, biaya akan membengkak, nama akan jatuh. -

Kalahlah kita dalam persaingan. Untuk menuju ke arah
itu, pembuatan Process Control Chart tidak dapat diabai-
i kan, Cp harus direncanakan dan dihitung. '

LAMPIRAN
Contoh soal mengukur kemampuan sebuah proses:: -
Z Chemical Company memproduksi sebuah larutan
Pengujian dilakukan tiap dua jam dengan sampel yang
| berukuran 5 (setiap sampel terdiri dari lima pengukuran).
.| Hasil dari 25 sampel, pertama adalah seperti di bawah ini.

Buatkan Process Control Chart-nya dan h1tung Process
Capability Index-nya.
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trol Chart merupakan salah satu ciri dalam pabrik masa

SOAL Z CHEMICAL COY

proses dan menunjukkan tingkat kualitas yang dapat -

.dengan kandungan alkohol 3% dengan toleransi p 0.3%..

% alcohol-
Sample 1 2 3 4 5
1 2,9 2,8 3,0 2,8 3,1
2 2,9 3,0 3,0 3,0 3,0
3 3,0 3,1 3,1 3,1 2,9
4 3,0 3,0 3,0 3.0 3,0
5 2,9 3,0 3,1 2,9 3,1
6 2,8 29 2,9 2,9 2,8
7 3,2 29~ 28 3,1 30
8 2,9 3,0 3,0 2,9 2,9
9 3,0 2,9 2,9 3,0 .30
10 3,0 3,0 2,9 3.0 3,3
11 2,9 2,9 3,0 3,0 3,0
12 3.2 3,0 3,0 3,0 2,6
13 2,9 2.9 3.0 3,1 3,0 .
14 3,0 2.8 3,0 2,7 2.8
15 3,0 3,1 3,0 3,1 3.2
16 3.0 3,1 3,0 3.1, 3,2
17 3,0 2,9 3,0 3,0 3.0
18 3.0 3,1 2,9 3,0 30"
19 3,1 3.2 3,1 3,0 .32 .
20 2,9 29. 3,1 3,2 3.0
21 3,0 3,2 2.8 3,1 31
22 2,9 3,0 3,0 2,9 2.9
23 2,9 3,1 3,0 3,1, 3,0
24 3,1 3,0 3,0 2,9 3,0
25 3,0 2,9 3.2 3,0 .30
§
JAWABAN SOAL Z CHEMICAL COY
% alcohol
SAMPLE 1 2 3 4 5 X "R
1 2,9 2,8 3,0 2.8 3.1 2,92 0,30
2 2,9 3,0 3,0 3,0 3,0 2,98 0,10
3 3,0 31 31 3,1 29 3,04 020
4 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,000+ 0,00
5 2.9 3,0 3,1 2,9 3,1 3,00 0,20 .
6 2.8 2,9 29 2,9 2,8 2,86 0,10
7 3,2 2,9 2,8 3,1 3,0 300 . 040
8 2,9 3,0 30 - 29 2.9 2,94 0,10
9 3,0 2,9 2.9 3,0 3,0 2,96 - 0,10
10 3,0 3,0 2.9 3,0 3,3 3,04 0,40
11 2,9 2,9 3,0 3,0 3,0 29 - 0,10
12 3,2 3,0 3,0 3,0 2,6 2,96 0,60
13 2.9 2.9 3,0 3,1 3,0 2,98 0,20
14 3.0 2.8 3,0 2,7 2,8 2,86 0,30,
15 3,0 3,1 32 3,0 3,1 3,08 0,20
16 3,0 3,1 3,0 3,1 32 3,08 - 0,20
17 3,0 2,9 3,0 3,0 3,0 2,98 0,10
18 3,0 3,1 29 3,0 3,0 3,00 0,20
19 3,1 32 3,1 3,0 3.2 312 ..020
20 2,9 2,9 3,1 3,2 3,0 3,02 030
21 3,0 3,2 2,8 3,1 3,1 3,04 0,40
22 2,9 3,0 3,0 2,9 29 2,94 0,10
23 2,9 31 3,0 3,1 3,0 3,02 0,20
24 31 3,0 3,0, 29 . 30 3,00 0,20
25 . 3,0 29 32 3,0 3,0 3,02 0,30
Jumlah 74,80 5,50
Rata-rata X = z( = 299
Rata-rataR = 'R = 0,22
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: Maka .

‘Batas atas toleransi . = 3,30
SUCL. = 312"
- Spesifikasi , = 3,00
X rata-rata =% - =299 .
LCL .. = 2,86

I

- Batas bawah tqlerans‘i‘ : 2,70 o

Kita hitung Indeks Kemampuan Prosesnya
Cp=0,3:0,13 =2,31; berarti proses mampu melaku-
kan apa yang kita 1ng1nkan

y

éqrum Manajemen Prasetiya Mulya—No. 66 1998

Catatan: Dalam contoh d1 atas _]umlah subgrup atau‘

,yl.lkuran sampel adalah 5, maka untuk n = 5 dilihat berapa

besarnya Az, D, “dan D, dari Tabel 1 d1 atas, temyata ma--
smg masmg adala.h 0, 57 2 282 dan. 0

-

Tin Solihin, MSc. adalah Faculty Memb’érﬁ

Sekolah Tinggi Manajemen Prasetiya Mulya.




